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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan terkena dampak dari wabah Covid-19 (Corona Virus 

Disease). Menurut Nurani (2020) menyatakan bahwa, “Salah satu dampak 

pandemi Corona virus yaitu terhadap pendidikan di seluruh dunia, yang mengarah 

kepada penutupan sementara lembaga pendidikan seperti sekolah, madrasah, 

universitas dan pondok pesantren”. Indonesia menjadi salah satu negara yang juga 

menutup sekolah dan seluruh sekolah pada semua jenjang pendidikan. 

Pemerintah menghimbau kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk 

bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah semasa pandemi Covid-19 ini, bahkan 

pemerintah juga membatalkan Ujian Nasional 2020. Hal ini dilakukan oleh 

pemerintah untuk menekan penyebaran Covid-19 di Indonesia. Dewi (2020) 

mengatakan bahwa pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri pendidikan dan 

kebudayaan republik indonesia mengeluarkan Surat edaran Nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid, 

dalam surat edaran dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Menurut Hasan 

(Annur & Hermansyah, 2020) pembelajaran daring atau e-learning ialah salah 

satu model pembelajaran terbaru dalam dunia pendidikan yang mampu 

menanggulangi keterbatasan ruang yang selama ini menjadi kelemahan model 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran daring adalah suatu inovasi baru dalam 
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pendidik dengan menggunakan perangkat teknologi untuk proses pembelajaran 

dengan jarak jauh atau belajar di rumah masing-masing.   

Maka dengan itu peran teknologi berkembang sangat maju sehingga 

teknologi banyak di butuhkan oleh lembaga-lembaga pendidikan. Dengan 

berkembangnya teknologi ini terdapat beberapa guru yang mengalami kesulitan 

saat pembelajaran daring dikarenakan guru yang tidak memahami dan mengetahui 

teknologi. Dalam pembelajaran daring (dalam jaringan), siswa dan guru dituntut 

mampu memahami teknologi yang berkembang saat ini, karena perangkat 

teknologi ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran daring maupun tatap 

muka, namun kenyataannya siswa dan guru tidak memahami teknologi yang 

sudah berkembang ini. Sehingga saat pembelajaran daring guru hanya 

menggunakan buku panduan dan membuat grup whatsapp untuk share materi dan 

untuk pemberian tugas kepada siswa, sedangkan saat pembelajaran tatap muka 

guru menggunakan metode konvensional. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 

mengikuti proses belajar dengan baik, lalai mengerjakan tugas dan hasil belajar 

siswapun rendah. Karena disebabkan oleh kurangnya rasa ketertarikan dan 

kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan unsur yang paling penting pada proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar memerlukan media pembelajaran yang menunjang untuk membantu 

guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Pemilihan media yang tepat akan 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga siswa tertarik untuk belajar. Harus 
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diakui bahwa media pembelajaran memberikan kontribuasi positif dalam suatu 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran yang 

tepat, akan memberikan hasil yang optimal bagi pemahaman siswa. Dengan 

menggunakan media dalam pembelajaran matematika dapat membantu proses 

transfer matematika yang bersifat abstrak menjadi konkrit. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa sekolah 

dasar di Tasikmalaya pada tanggal 09 Februari 2021 sampai tanggal 06 Mei 2021, 

ditemukan kendala banyaknya siswa yang sulit memahami pembelajaran 

matematika karena kurangnya media pembelajaran yang menunjang. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rendahnya nilai hasil belajar matematika.   

Pada pembelajaran matematika kelas III SDN I Cibunigeulis berdasarkan 

hasil wawancara yang di dapatkan yaitu peserta didik sulit memahami materi 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Pada Materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan siswa masih keliru dalam menentukan hasil 

jumlahnya dan siswa tidak mengetahui angka ribuan, ratusan, puluhan dan satuan. 

Hal ini terlihat dari pembelajaran yang sebelumnya dan terlihat dari nilai yang di 

peroleh diakhir pembelajaran jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

KKM Matematika di SDN 1 Cibunigeulis yaitu sebesar 70,00 dari siswa kelas III 

yang berjumlah 32 siswa, hanya terdapat 14 siswa yang mencapai nilai di atas 

Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 18 siswa yang tidak mencapai 

Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam proses pembelajaran materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan, guru hanya menggunakan media berbantuan 

gambar dan metode ceramah saja. Hal ini membuat minat siswa dalam belajar 
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materi operasi penjumlahan dan pengurangan dirasa kurang karena respon siswa 

terhadap pembelajaran cenderung pasif. Apabila permasalahan tersebut tidak 

segera diatasi maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti berinisiatif mengembangkan media pembelajaran multimedia 

interaktif berbasis powerpoint, media ini untuk menunjang proses pembelajaran 

baik digunakan pembelajaran daring maupun tatap muka. Multimedia interaktif 

menjadi salah satu solusi untuk pembelajaran daring maupun tatap muka, karena 

media ini dapat digunakan di komputer maupun di handphone. Multimedia 

interaktif berbasis powerpoint ini berisikan lebih dari satu media seperti teks, 

audio, gambar, video dan animasi yang memiliki kemampuan dalam menyajikan 

materi pelajaran secara lengkap. Menurut kustiono (2010: 79), media audio-visual 

dalam bentuk multimedia dapat memberikan konstribusi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu efektif dalam mengembangan daya imajinatif siswa, mampu 

menyampaikan pesan historis sebuah peristiwa secara visual, dan mampu 

membangkitkan semangat belajar siswa. melalui alunan musik yang mengiringi, 

mampu mengembangkan indra visual sekaligus indra auditif siswa, dan mampu 

menvisualisasikan aktivitas maupun objek yang terjadi di masa lampau. Dimana 

menurut Dwyer (dalam sadiman, 2010), video mampu merebut 94% saluran 

masuknya pesan atau informasi kedalam jiwa manusia melalui mata dan telinga 

serta mampu untuk membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari apa yang 

mereka lihat dan dengar dari tayangan program. Pesan yang disampaikan melalui 

media video dapat mempengaruhi emosi yang kuat dan juga dapat mencapai hasil 

cepat yang tidak dimiliki oleh media lain. 
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Menggunakan media multimedia interaktif berbasis powerpoint diharapkan 

dapat mempermudah penyampaian materi operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan.. Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

powerpoint diharapkan bisa menarik perhatian siswa untuk fokus dalam belajar 

materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Peneliti membuat media 

pembelajaran ini di sesuaikan dengan karakteristik siswa dan di desain 

menggunakan kombinasi teks, gambar, dan audio yang menarik, ada beberapa 

menu di dalamnya yaitu terdapat menu identitas materi, menu tujuan 

pembelajaran, menu materi pembelajaran mengenai materi operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan, menu game, dan terakhir terdapat menu quiz 

untuk evaluasi dengan beberapa level kesulitan sesuai materi yang telah di 

sampaikan. Media pembelajaran multimedia interaktif  berbasis powerpoint ini 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian 

dengan berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif 

Berbasis Powerpoint Pada Materi Operasi Penjumlahan Dan Pengurangan 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan. 
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2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menunjang pada 

pembelajaran matematika. 

3. Minimnya kemampuan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam proses pembelajaran daring maupun tatap muka. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Peneliti membatasi materi matematika yaitu pada materi operasi penjumlahan 

dan pengurangan. 

2. Hasil belajar yang diteliti adalah kemampuan siswa dalam aspek kognitif . 

3. Mengembangkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

powerpoint pada yang didesain khusus oleh peneliti untuk pembelajaran yang 

menyangkut operasi penjumlahan dan pengurangan. 

4. Uji kelayakan dan uji keefektifan media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis powerpoint. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

powerpoint dalam pembelajaran Matematika materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan pada kelas III SDN 1 Cibunigeulis? 

2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar Matematika materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan pada kelas III SDN 1 Cibunigeulis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis powerpoint dalam pembelajaran Matematika materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan pada kelas III SDN 1 Cibunigeulis. 

2. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar Matematika materi 

operasi penjumlahan dan pengurangan pada kelas III SDN 1 Cibunigeulis. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa media pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

powerpoint. 

2. Bagi guru sebagai informasi tambahan bahwa penggunaan media pembelajaran 

multimedia interaktif berbasis powerpoint ini dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran matematika. 

3. Bagi peserta didik, dengan menggunakan media pembelajaran multimedia 

interaktif berbasis powerpoint ini dapat membantu peserta didik untuk 

memahami mata pelajaran matematika, sehingga tujuan pembelajaran tercapai, 

pembelajaran lebih menyenangkan, dan hasil belajar nya pun akan meningkat.  
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4. Bagi sekolah, dapat dimasukan dalam daftar referensi sekolah mengenai media 

pembelajaran multimedia interaktif berbasis powerpoint untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika.          
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